No. 10/ 13 /DPNP Jakarta, 6 Maret200

SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK
DI INDONESIA

Perihal : Perubahan atas Surat Edaran Bank Indoiesi’/24/DPNP
tanggal 18 Juli 2005 perihal Penyelesaian Peragatiasabah

Sehubungan dengan diberlakukannya Peraturan Balokesia Nomor
10/3/PBI1/2008 tanggal 4 Februari 2008 tentang LapoKantor Pusat Bank
Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 200&mor 12,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia NorB@O¥dan Peraturan
Bank Indonesia Nomor 10/10/PBI/2008 tentang Perabaktas Peraturan Bank
Indonesia Nomor 7/7/PBI/2005 tentang Penyelesaiang&luan Nasabah,
dipandang perlu dilakukan perubahan terhadap Hdatan Nomor 7/24/DPNP
tanggal 18 Juli 2005 mengenai Penyelesaian Pengadasabah sebagai berikut:

Ketentuan dalam Butir VI. Pelaporan Penyelesaiamg®guan Nasabah Kepada
Bank Indonesia diubah sehingga berbunyi sebag#iuer

VI. Pelaporan Penyelesaian Pengaduan Nasabah & &aek Indonesia

1. a. Bank umum menyampaikan laporan penanganan dayelpsaian
Pengaduan secara triwulanan kepada Bank Indonessa©n-Line,
yaitu untuk periode pelaporan yang berakhir padarbiaret, Juni,
September, dan Desember dengan berpedoman pactaagialaporan

dan...



dan format sebagaimana diatur dalam ketentuan Badknesia
mengenai Laporan Kantor Pusat Bank Umum.

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menyampaikanrkpg@enanganan
dan penyelesaian Pengaduan secara triwulanan k8gadttalndonesia
secara manual, yaitu untuk periode pelaporan yarekhir pada bulan
Maret, Juni, September, dan Desember dengan fosetzgaimana
pada lampiran Surat Edaran Bank Indonesia ini.

. Laporan penanganan dan penyelesaian Pengaduarpdigamoleh BPR

dalam masa 1 (satu) bulan sejak berakhirnya periaperan. Apabila

batas waktu penyampaian laporan adalah hari libakanmpenyampaian
laporan dilakukan pada 1 (satu) hari kerja sebey@mn

Sebagai contoh, laporan penanganan dan penyeleBarmyaduan untuk

periode laporan yang berakhir pada bulan Maret 208# disampaikan

paling lambat tanggal 30 April 2008.

. Dalam hal tidak terdapat Pengaduan dalam period@@an, maka BPR

tetap menyampaikan laporan penanganan dan pengeleBangaduan

dengan mencantumkan nihil pada laporan tersebut.

. BPR dianggap terlambat menyampaikan laporan apad@tayampaian

laporan penanganan dan penyelesaian Pengaduanihndlatas waktu

penyampaian Laporan.

Sebagai contoh, BPR akan dianggap terlambat apalaiforan

penanganan dan penyelesaian Pengaduan untuk p@etm@oran yang

berakhir pada bulan Maret 2008 disampaikan patanbiei 2008.

. BPR dinyatakan tidak menyampaikan laporan apabgayampaian

laporan penanganan dan penyelesaian Pengaduanhnglegka waktu 1

(satu) bulan sejak akhir batas waktu penyampajzoran.

Sebagai.



Sebagai contoh, BPR dianggap tidak menyampaikaordap apabila
laporan penanganan dan penyelesaian Pengaduanpanta@e pelaporan
yang berakhir pada bulan Maret 2008 disampaikaa pathn Juni 2008.

6. Pengenaan sanksi kewajiban membayar atas keteti@mban/atau tidak
disampaikannya laporan penanganan dan penyeleBaiagaduan tidak
menghapuskan kewajiban BPR untuk menyampaikandapersebut.

7. BPR menyampaikan laporan Penanganan dan PenyeleBarzgaduan
kepada:

a. Direktorat Kredit, BPR dan UMKM, JI. MH. Thamrin Nb Jakarta
10350, bagi BPR yang berkantor pusat di wilayaht&aRusat Bank
Indonesia,

b. Direktorat Perbankan Syariah, Jl. MH. Thamrin Ndakarta 10350,
bagi BPR Syariah yang berkantor pusat di wilayaht&aPusat Bank
Indonesia, atau

c. Kantor Bank Indonesia setempat, bagi BPR dan BP&i&y yang
berkantor pusat di luar wilayah Kantor Pusat Bardohesia.

dengan tembusan ditujukan kepada Direktorat Inyastidan Mediasi

Perbankan.

Ketentuan dalam Surat Edaran ini mulaildku pada tanggal 6
Maret 2008.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan yrseaman Surat
Edaran ini dengan penempatannya dalam Berita N&gablik Indonesia.

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,

HALIM ALAMSYAH
DIREKTUR DIREKTORAT
PENELITIAN DAN PENGATURAN PERBANKAN




